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BAB V PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan analisis pada bab iv maka dapat di peroleh 

kesimpulan yaituberdasarkan hasil analisis gabungan objek wisata sejarah 

dalam mendukung daya tarik Situs Wadu Pa’a sebagai wisata sejarah dari total 

responden pada sub variabel rekreasi, pengembangan diri, dan mempelajari 

keunikan masuk dalam kategori klasifikasi sedang dengan total skor 164. 

Kemudian didukung dengan hasil analisis daya tarik objek wisata pada aspek 

keindahan alam Situs Wadu Pa’a memiliki potensi daya tarik alam seperti 

hamparan savanna dan keindahan pasir pantai kemudian diperkuat oleh 

kebijakan pemerintah yang menetapkan Situs Wadu Pa’a sebagai kawasan 

yang diupayakan perlindungan, konservasi, dan pelestarian serta didukung 

oleh letak Situs Wadu Pa’a berada di wilayah yang strategis. Dalam aspek 

kebudayaan Situs Wadu Pa’a memiliki beberapa ritual kebudayaan yang 

didukung oleh kebijakan pemerintah terhadap pengembangan kawasan sebagai 

kawasan strategis cagar budaya dengan sudut kepentingan sosial.Dan pada 

aspek hasil karya manusia terdapat potensi pada kawasan Situs Wadu Pa’a 

seperti kerajinan tenun yang merupakan kerajinan dengan motif khas 

masyarakat yang ada di kawasan Situs Wadu Pa’a. 

5.2 SARAN 

Dari hasil penelitian yang diuraikan diatas, peneliti juga merumuskan 

saran atau masukan yang mungkin dapat bermanfaat untuk masyarakat 

maupun pihak pemerintah yang mengelola Situs Wadu Pa’a. 

1. Kepada pemerintah desa dan pengelola agar lebih optimal dalam 

mengelola potensi-potensi yang sudah ada dan perlu adanya pengadaan 

pengembangan  fasilitas penunjang wisata lainnya yang dapat 

mendukung secara penuh kegiatan kepariwisataan mengingat Situs 

Wadu Pa’a  merupakan aset wisata yang terbilang langka. 

2. Kepada masyarakat khususnya yang berada di sekitar Situs Wadu Pa’a  

untuk tetap mempertahankan, dan melestarikan kebudayaan lokal yang 
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dapat mendukung kegiatan wisata, menjaga keaslian objek Situs Wadu 

Pa’a  serta menjaga kebersihan area sekitar situs agar tetap terjaga 

supaya bisa menarik minat para wisatawan yang berkunjung. 

3. Kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bima dan 

Pemerintah Desa Kananta diharapkan untuk melakukakan pengadaan 

penyuluhan tentang cara menjaga dan mengembangkan potensi 

pariwisata kepada para pemuda dan masyarakat setempat supaya 

memanfaatkan segala macam potensi yang di miliki oleh desa sehingga 

nilai positifnya dapat di petik oleh pemuda dan masyarakat yang ada di 

Desa Kananta. 

4. Perlunya ada regulasi terhadap hasil karya manusia yang ada di 

kawasan Situs Wadu Pa’a dalam mendukung kegiatan wisata sejarah 

yang ada di Desa Kananta. 
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